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METODE PENELITIAN

Metode disini merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan
pemecahan.

Sedangkan penelitian adalah usaha untuk mencari apa yang dilakukan
dengan suatu metode tertentu dengan cara hati-hati, sistematis, serta sempurna
terhadap permasalahan sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau

menjawab problemnya.t

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan pendekatan diskriptif. Yaitu penelitian yang
berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau naturalistic, yaitu
penelitian yang digunakan dengan situasi yang wajar (natural setting). Sedangkan
metode pengumpulan data bersifat kualitatif. Jadi pendekatan ini mengarah pada
keadaan-keadaan, individu-individu dan organisasi-organisasi yang bersifat
holistic (utuh).

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai

! Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), h.1-2
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pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Terdapat
perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif
dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat
dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap
teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari
data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan
suatu “teori”.

Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara
mendalam. Peserta diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan interviewer
atau moderator group periset menjelajah dengan tanggapan mereka untuk
mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang
gagasan atau topik yang dibahas dan untuk menentukan derajat kesepakatan yang

ada dalam grup.
B. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.> Dalam wawancara

pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini

2'S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 113
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dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga
dilakukan tanpa berahadapan langsung atau melalui media.

Adapun dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah
teknik wawancara tak berstruktur. Jadi wawancara ini adalah wawancara yang
bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garais besar permasalahan
yang ditanyakan.

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam
penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang mendalam tentang
subjek yang diteliti.?

Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara
pasti data apa yang diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan
apa yang diceritakan responden. Berdasarkan analisis setiap jawaban dari
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan
berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.*

2. Metode observasi

Metode observasi merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan

dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki,

baik secara langsung maupun tidak langsung.’

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 320
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Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia
seperti terjadi dalam kenyataan.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi partisipatif.
Yang mana peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang
diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.
Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengar apa yang diucapkan, dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka.” Dalam
observasi partisipatif, peneliti harus banyak memainkan peran layaknya yang
dilakukan oleh subjek penelitian.® Sehingga akan mendapatkan data tentang
proses belajar mengajar PAI di SMAN 10 Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable atau
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, peraturan, kebijakan dan
sebagainya. Pada teknik pengumpulan dokumentasi bahan-bahan pustaka
digunakan sebagai sumber informasi untuk menjelaskan pembelajaran PAI
yang dilaksanakan di lokasi.

Metode dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode wawancara
dan observasi. Dokumen yang berbentuk gambar, tabel, bagan sketsa sebagai
struktur organisasi guru dan karyawan, kegiatan belajar mengajar sebagai

bentuk gambar dan lain-lain.

®S. Nasution, Metode Research, h. 106
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C. Sumber Data
a. Data primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat
untuk pertama kali. Dalam pengumpulan data primer ini dapat dilakukan
dengan cara wawancara dan observasi.

Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer yaitu subyek dan obyek
dalam proses pembelajaran PAI di SMAN 10 Surabaya. Yang tergambar
melalui guru dan siswa sebagai subyek penelitian sedangkan keadaan proses
belajar mengajar adalah obyek penelitian.

b. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari
pihak pertama selaku subjek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia.® Sumber data sekunder ini adalah
buku-buku, artikel, jurnal dan bahan —bahan kepustakaan lainnya yang ada
relevansinya dengan penelitian ini.

Dalam hal ini sumber data sekunder dapat berupa data profil SMAN 10
Surabaya, visi misi sekolah, keadaan guru dan siswa, dan daftar jumlah siswa
inklusif.

D. Sampel Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, konsep sampel berkaitan dengan bagaimana

memilih informan atau situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi

yang mantap dan akurat mengenai elemen-elemen yang ada. Karena itu, teknik

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), 91.
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sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposif sampling
(sampel bertujuan).

Teknik purposif sampling digunakan karena di dalam pengumpulan data
pada penelitian yang bersifat kualitatif tidak ditentukan oleh seberapa banyak
orang yang terlibat, akan tetapi bagaimana ia dapat memenuhi kebutuhan
penelitian sesuai dengan masalah yang dirumuskan.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Koordinator inklusi

2. Guru pendamping khusus

3. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam
E. Teknik Analisis Data

Analsisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar sehingga lebih muda untuk
dibaca dan di interpretasikan.’® Analisis data bertujuan untuk menelaah data
secara sistematik yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang
antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
selanjutnya adalah data diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian
kualitatif deskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi latar belakang
penelitan secara menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Dalam penelitian kualitatif dikenal dua strategi analisis data yang sering

digunakan bersama atau terpisah, strategi tersebut yaitu analisis deskriptif

19 sygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 240
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kualitatif dan verikatif kualitatif.'* Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang berupa kata-kata atau
paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif
mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian.
Analisis nonstatistik digunakan pada data kualitatif atau data tekstular.
Artinya, data yang memiliki sifat verbal, yaitu berupa uangkapan-ungkapan.*?
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data

kualitatif, yaitu:

a. Data reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya begitu banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara terperinci dan teliti. Karena itulah perlu segera
melakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, cari tema dan polanya.'®* Yang dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan. Jadi bisa di ambil kesimpulan bahwa reduksi data
merupakan proses berfikir sensitis yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.**

b. Data display (penyajian data)

" Ibid., h. 244

12 pynaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dalam
hal ini Miles dan Huberman menyatakan “ yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif”.*®

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Selain berupa naratif, dapat juga berupa grafik, matrik,
chart, dan jaringan kerja.

Segala data yang ada akan dipaparkan sebagai sebuah sajian yang bisa
dicerna dan dipahami. Dari sajian data tersebut peneliti akan dapat lebih
mudah mencari masalah yang dimungkinkan masih timbul. Dan dari segala
kemungkinan permasalahan yang terjadi peneliti akan mencari sebuah
alternatif solusi dari semua data yang dimungkinkan dijadikan jawaban.

c. Conclusion drawing / verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-buki yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

5 1bid,
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
masih dapat berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori.'®

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
merubah variable bebas, akan tetapi menggambarkan suatu kondisi apa

adanya.'’

*® Ibid, h. 253
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